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BABI

PENDAHULUAN

A. KonteksPenelitian

Pendidikanmerupakansalahsatusaranayangpalingpenting

untuktercapainyapembangunannasional.Undang-undangRINomor

20Tahun2003mendefinisikanpendidikansebagaiusahasadardan

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaransehinggapesertadidiksecaraaktifmengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,

pengenalan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilanyangdiperlukan,masyarakat,bangsa,danNegara.1

Sedangkan tujuan pendidikan itu sendirisecara garisbesar

adalahuntukmengembangkanindividubaikjasmanimaupunrohani

secaraoptimal,agarmampumeningkatkanhidupdankehidupandiri,

keluarga,danmasyarakatnya.2

Dalam kamusbesarbahasa Indonesia,pendidikan diartikan

sebagai“proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau

kelompokorangdalam usahamendewasakanmanusiamelaluiupaya

pengajarandanpelatihan;proses,cara,perbuatanmendidik.”3

Para ahlipendidikan cukup beragam dalam mendefinisikan

pendidikan.Keragaman tersebutterlihatdalam beberapa definisi

1 MadePidarta,LandasanKependidikan:StimulusIlmuPendidikanBercorakIndonesia,
(Jakarta:PTRinekaCipta,2007),hlm.10-11.
2Ibid,hlm.9.
3MohammadKosim,PengantarIlmuPendidikan,(Surabaya:PenaSalsabila,2013),hlm.
23.
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berikut:

1.KiHajarDewantara;pendidikanmerupakandayaupayauntuk

memajukanbudipekerti(kekuatanbatin),pikiran(intellect)dan

jasmanianak-anaksupaya dapatmemajukan kesempurnaan

hidup,yaknikehidupan dan penghidupan anak-anak selaras

denganalam danmasyarakatnya.

2.MochtarBuchori;pendidikan adalah “segenap upaya yang

dilakukan seseorang untuk membantu seseorang atau

sekelompokoranglainmengembangkanataumenyempurnakan

suatupolahidupmelaluipenyusunansecarasadarsuatutata

nilaiyangmendasarisegenapperilakuorangataukelompok

oranglaintadi.

3.Undang-undang nomor20/2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional;pendidikanadalah“usahasadardanterencanauntuk

mewujudkan suasana belajardan prosespembelajaran agar

peserta didik secara aktifmengembangkan potensidirinya

untukmemilikikekuatanspiritualkeagamaan,pengendaliandiri,

kepribadian,kecerdasan,akhlakmulia,sertaketerampilanyang

diperlukandirinya,masyarakat,bangsadanNegara.4

Jadi,pendidikan merupakan salah satu kuncitercapainya

kesuksesan bagianak bangsa.Dengan adanya pendidikan kita

sebagaianak bangsa dapatmenanamkan nilai-nilaibudipekerti,

keilmuan,dankebudayaan yangnantinyadapatmenciptakanoutput

4Ibid,hlm.24-27.
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pendidikanyangberkualitassesuaidenganapayangdiharapkan.Dan

dalam tercapainya kesuksesan suatu pendidikan tidak dapat

dipungkiribahwaterdapatseorangguruyangsangatberperanaktifdi

dalamnya.

Guru,secarasederhanadapatdiartikansebagaiorangyang

memberikanilmupengetahuankepadaanakdidik.Karenatugasnya

itulah ia dapatmenambah kewibawaannyadan keberadaan guru

sangatdiperlukan masyarakat.Merekatidakmeragukan lagiakan

urgensinyagurubagianakdidikdanyakinsepenuhnyabahwahanya

dengangurulahanak-anakakantumbuhberkembang,terdidik,pintar

dan berkepribadian baik.Dengan demikian,guru harus mampu

menjagakepercayaanmasyarakatyangdiberikankepadanya.Karena

dengan itulah guru diposisikan sebagaisosokyang disebut-sebut

sebagaiguruprofesional.5

Guruadalahsemuaorangyangberwenangdanbertanggung

jawab terhadap pendidikan murid-murid,baik secara individual

maupunklasikal,baikdisekolahmaupundiluarsekolah.Mengingat

demikianberattugasdanpekerjaanguru,makaiaharusmemenuhi

persyaratan-persyaratan pokok yang mungkin seimbang dengan

posisiuntukmenjadiguru.Tidaksemuaorangdapatdenganmudah

melakukannya,apalagimengingatposisigurusepertiyangterjadidi

Indonesiadewasaini.Disampingberattugasnya,diaharusmerelakan

sebagian besar hidupnya untuk mengabdikepada masyarakat,

5 SyaifulSagala,KemampuanProfesionalGurudanTenagaKependidikan,(Bandung:
Alfabeta,2009),hlm.21.
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meskipunimbalangajigurusangattidakmemadai,biladibandingkan

denganprofesilainnya.6

Gurumerupakansalahsatukomponendalam suatupendidikan

untukbisamewujudkantujuansuatupendidikan.Guruadalahsalah

satukomponenmanusiawidalam prosesbelajarmengajar,yangikut

berperan dalam usaha pembentukan sumberdaya manusia yang

potensial.Olehkarenaitu,guruyangmerupakansalahsatuunsurdi

bidang kependidikan harus berperan serta secara aktif dan

menempatkan kedudukannya sebagaitenaga professional,sesuai

dengantuntutanmasyarakatyangsemakinberkembang.Dalam arti

khususdapatdikatakanbahwasetiapdiriguruituterletaktanggung

jawabuntukmembawaparasiswanyapadasuatukedewasaanatau

tarafkematangantertentu.Dalam rangkainigurutidaksemata-mata

sebagai“pengajar”yangmelakukantransferofknowledge,tetapijuga

sebagai“pendidik”yangmelakukantransferofvaluesdansekaligus

sebagai“pembimbing”yangmemberikanpengarahanyangmenuntun

siswadalam belajar.Berkaitandenganini,sebenarnyagurumemiliki

peranan yang unikdan sangatkompleksdidalam prosesbelajar

mengajar,dalam usahanyauntukmengantarkansiswa/anakdidikke

tarafyangdicita-citakan.7

Guru sebagai komponen mikro penentu domain mutu

pendidikanharuslahbermutudanberkinerjabaikdalam eraglobalisasi

6Ibid.
7Sardiman,InteraksidanMotivasiBelajarMengajar,(Jakarta:RajawaliPers,2011),hlm.
125.
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dengan berusaha menguasaiberbagaiteknologiinformasidan

komunikasi,karena salah satu aspek yang mengalamiperubahan

dahsyatdalam eraglobalisasiadalahkemajuanteknologiinformasi

dankomunikasisertatransportasiyangmembuatduniainisemakin

sempit.Guru sebagaikomponen mikro penentu mutu pendidikan

dalam sistem pendidikannasionalmemilikiperananyangstrategis

dalam proses pembelajaran secara khusus dan dalam proses

pendidikansecaraumum.8

Formulasiprofesionalitastidakhanyadilakukanpadatataran

teoritis,akantetapijugadilakukanpadatataranpraktis.Jadi,ide-ide

yangtertuangsecarateoritis,hendaknyamampuuntukdiaplikasikan

ataudiimplementasikanolehseorangpendidikdalam kehidupannyata.

Guru agama Islam juga meruakan salah satu pekerjaan

profesional.Pekerjaan profesionalsebagaipendidik pada dasarnya

bertitik tolak dariadanya panggilan jiwa,tanggung jawab moral,

tanggung jawab sosial,dan tanggung jawab keilmuan.Seorang

penddik terkadang lebih mengutamakan panggilan dan tanggung

jawabinifaripadagaji/upahyangiaterima.Akantetapi,sebenarnyaia

berhakuntukmendapatkankehidupandanpenghargaanyanglayak

dantinggisesuaidenganprofesionalitasyangditunjukkannyadalam

bekerjasebagaipendidik.9

Seorangpendidikatauguruagamayangprofessionaladalah

8AbdulHadis&Nurhayati,ManajemenMutuPendidikan,(Bandung:Alfabeta,2010),hlm.
4.
9Mukhtar,DesainPembelajaranPendidianIslam,(Jakarta:CVMisakaGaliza,2003),hlm.
84-85.
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pendidikyangmemilikisuatukemampuandankeahliankhususdalam

bidangkependidikankegamaansehinggaiamampuuntukmelakukan

tugas,peran,danfungsinyasebagaipendidikdengankemampuan

yang maksimal.Guru agamaharus peka dan tanggap terhadap

perubahan-perubahan,pembaharuan serta ilmu pengetahuan dan

teknologiyangterusberkembangseiringdengantuntunankebutuhan

masyarakatdnzaman.Guruagamasebagaipendidikyangprofesional

hendaknyamampumengantisipasihal-haltersebutsehinggaapayang

disampaikankepadasiswaselaluberkenandihatisiswadanbersifat

uptodate.Tidakoutofdate.10

Seorang guru yang profesional harus memenuhi empat

kompetensiguruagardapatmengajardanmendidiksiswadengan

baik.Keempatkompetensigurutersebutyaitu;kompetensipedagogik,

kompetensi professional, kompetensi sosial dan kompetensi

kepribadian.Namunyangmenjadifocuspembahasandisiniadalah

kompetensikepribadian.Kompetensikepribadianadalahkemampuan

personalyangmencerminkankepribadianyangmantap,stabil,dewasa,

arif,danberwibawa,menjaditeladanbagipesertadidik,danberakhak

mulia.11

Kompetensikepribadiangurumencakupsikap(attitude),nilai-

nilai(value),kepribadian (personality),sebagaielemen perilaku

(behavior)dalam kaitanya dengan performance yang idealsesuai

10Ibid,hlm.85-86.
11SyamsulBachriThalib,PsikologiPendidikan Berbasis Analisis Empiris Aplikatif,
(Jakarta:KencanaPrenadaMediaGroup,2013),hlm.274.
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dengan bidang pekerjaan yang dilandasi oleh latar belakang

pendidikan,peningkatankemampuandanpelatihan,sertalegalitas

kewenanganmengajar.12

Disampingitu,indikatorkeberhasilanpembelajaranyangbaik

adalahmencakup3ranah,yaitu; ranahkognitif,ranahafektifdan

ranah psikomotorik.Namun,kenyataannya yang lebih menyentuh

adalah ranah kognitifnya saja yaknisebatas pada penguasaan

materinyasaja.Masalahafektifdirasakanpentingolehsemuaorang,

namun implementasinya masih kurang.Halinidisebabkan karena

merancangpencapaiantujuanpembelajaranafektiftidaksemudah

kognitifdanpsikomotorik.Olehkarenaitu,perludikembangkanacuan

pengembangkanperangkatpenilaianranahafektif.

Ranah afektif sangat terkait dengan sikap, emosi,

penghargaan,danpenghayatanatauapresiasiterhadapnilai,norma,

dansesuatuyangsedangdipelajari.Krathwoldankawan-kawanyang

telahdikutipolehBennyA.Pribadimengemukakanlimahierarkidalam

ranah afektif, yaitu; menerima, merespon, memberi nilai,

mengorganisasi,danmemberikarakterterhadapsuatunilai.13

Pada usia anakSMP merupakan usia remaja,yaitu masa

transisi/peralihandarikanak-kanakkemasadewasa.Seoranganak

telahmeninggalkanusiaanak-anakyanglemahdanketergantungan,

akan tetapibelum mampu memikultanggung jawab yang penuh.

12DediSahputraNapitupulu,KompetensiKepribadianGuruUpayaMeningkatkanRanah
AfektifSiswa,(JawaTengah:FirePublisher,2007),hlm.17.
13 BennyA.Pribadi,ModelDesainSistem Pembelajaran,(Jakarta:DianRakyat,2009),
hlm.16-17.
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Masaremajatermasukmasayangsangatmenentukankarenapada

masainianak-anakmengalamibanyakperubahanpadapsikisdan

fisiknya.Terjadinyaperubahankejiwaanmenimbulkankebingungandi

kalanganremaja,merekamengalamigejolakemosidantekananjiwa

sehinggaterkadangmenyimpangdariaturanataunorma-normasosial

yangberlakudikalanganmasyarakat.

SebelumnyapenelititelahmelakukanobservasiawaldiSMP

Ma’arif12KertagenaLaok,Kadur,Pamekasan.Dantelahmelakukan

wawancara dengan salah satu guru diSMP tersebutyaitu Ibu

Maulidah,S.Pd.Adapunhasilwawancaratersebutadalahsemuaguru

diSMPMa’arif12ditekankanuntukbisamemenuhiindicator-indikator

kompetensikepribadian.Salahsatucontohnyatanyaadalahadanya

peraturansekolahyangseyogyanyadapatmembentukkarakterguru

maupun siswa.Diantaranya,setiap guru yang mempunyaijadwal

mengajarharusdatangtepatwaktu,bagiguruyangtidakbisahadir

dikarenakanadakepentingan,wajibizinkepadasekolahdanwajib

memberikantugaskepadakelasditinggalkan,dandiSMPMa’arif12

menerapkansholatdhuhaberjamaahsebelum jam pelajarandimulai

dansholatdhuhurberjamaahyangdilaksanakanolehsemuamurid

maupungurudisekolahtersebut.Sehinggakepribadiansiswabisa

terbentuk dengan adanya contoh kedisiplinan guru tersebutdan

denganadanyakegiatanreligioustersebut.14

MenurutSyaifuddinAzwaryangdikutipolehRatnaSuparwati

14HasilObservasiAwal,padaharisabtu,tanggal15Februari2020,jam 09.35.
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menyatakan bahwa sikap seseorang terhadap suatu objekadalah

perasaan yang mendukung atau memihak (faforable)maupun

perasaanyangtidakmendukungataumemihak(unfaforable)pada

objektersebut.15Bahwasikapyangdiperolehdaripengalamanakan

menimbulkan pengaruh langsung terhadap perilaku berikutnya.

Seorangsiswaakancenderungmeniruperilakugurunya.Jadi,seorang

guru,khususnya guru PAImemang mempunyaiandilyang besar

dalam membentuk karaktersiswa agarmenjadisiswa yang baik

terutamaakhlakdanbudipekertinya.

Darikontekspenelitiandiatas,penelitimerasatertarikuntuk

mengangkatsebuahjudul“KompetensikepribadianguruPAIdalam

mengembangkanafeksisiswadiSMP Ma’arif12KertagenaLaok,

Kadur,Pamekasan.” Yaknipenelitiingin mengetahuibagaimana

seorang guru khususnya guru PAIsebagaiguru yang profesional

dapatmengembangkanranahafektifsiswadenganmengaplikasikan

keempat kompetensi yang dimilinya khususnya kompetensi

kepribadian sehingga nantinya bisa menghasilkan output yang

berkualitasdantentunyamenjunjungtingginilai-nilaikeagamaan.

B. FokusPenelitian

Berdasarkankontekspenelitiandiatas,makadapatdikemukakan

fokuspenelitiansebagaiberikut:

15RatnaSuparwati,dkk,“PerubahanAkseptorSebelum danSesudahKonselingTentang
PemeriksaanUlangPascaPemasanganIUDdiDesaMangaran,KecamatanAjungTahun
2011”,JurnalIKESMA,Volume9Nomor1Maret2013,hlm.62.
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1.Bagaimana ImplementasiKompetensiKepribadian Guru PAI

dalam Mengembangkan AfeksiSiswa diSMP Ma’arif 12

KertagenaLaok,Kadur,Pamekasan?

2.Apa saja FaktorPendukung dan PenghambatKompetensi

KepribadianGuruPAIdalam MengembangkanAfeksiSiswadi

SMPMa’arif12KertagenaLaok,Kadur,Pamekasan?

C. TujuanPenelitian

Tujuan penelitian selalu terkaitdengan focus penelitian,maka

tujuanpenelitiandalam penelitianiniantaralain:

1.UntukMengetahuiImplementasiKompetensiKepribadianGuru

PAIdalam MengembangkanAfeksiSiswadiSMP Ma’arif12

KertagenaLaok,Kadur,Pamekasan.

2.Untuk Mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat

KompetensiKepribadian Guru PAIdalam Mengembangkan

AfeksiSiswa diSMP Ma’arif 12 Kertagena Laok,Kadur,

Pamekasan.

D. KegunaanPenelitian

Adaduamanfaatkegunaanpenelitianini,yaitu:

1.secarateoritis

Penelitiantentang KompetensiKepribadianGuruPAIdalam

MengembangkanAfeksiSiswadiSMPMa’arif12KertagenaLaok,

Kadur,Pamekasan.Secara teoritis dapatdijadikan acuan dan
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masukan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan mengenai

upayaberbagaimacam kajianpadalangkahselanjutnya.Datadan

informasiyangpeneliti dapatakanmemberikanwawasanyang

lebih luas bagipemikiran untuk mengetahuidan menerapkan

bagaimana kompetensi kepribadian guru PAI dalam

mengembangkan afeksisiswa dapat memberistimulasidan

doronganterhadapsemangatdanpemahaman dalam mengikuti

suatukegiatanpembelajaranyangadadidalamnya.

2.Secarapraktis

Hasildaritemuandilapangan nantinyadapatmemberikan

informasi sekaligus memberikan acuan khususnya kepada

kalangan-kalangantertentudiantaranyasebagaiberikut:

a.BagiSekolah Menengah Pertama Ma’arif12 Desa kertagena

LaokKecamatanKadurKabupatenPamekasan

Kegunaanpenelitianini,sebagaisumbangsihacuanyang

bersifat konstruktif dalam meningkatkan kompetensi

kepribadian guru PAI dalam mengembangkan afeksi

siswa.Sehingganantinyaparagurudansiswadapatberkembang

baiksecarasegipengalamanmaupunilmupengetahuannya.

b.BagiIAINMadura

1)SebagaireferensibagiperpustakaanIAIN Maduraagardari

hasilpenelitianinidapatditindaklanjutiolehpenelitiyanglain
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untukpengembangankeilmuan.

2)Melengkapitugas akhir kuliah yang dibebankan kepada

penulis,yang akhirnya dapatdijadikan salah satu sumber

kajian bagikalangan mahasiswa/mahasiswibaik sebagai

bahanmateriperkuliahanataupununtukkepentinganlainnya.

c.BagiPeneliti

Kegunaan penelitian ini, adalah sebagai jalan untuk

mengembangkan kemampuan kepekaan berpikir dan

menghayatifaktor-faktorberkualitasatautidaknyakompetensi

kepribadianguruPAIdalam mengembangkanafeksisiswa.Dan

jugadapatmemadukan antarailmu yang diperoleh dibangku

kuliahdanrealitayangadadilapangansecarapraktis.

E. DefinisiIstilah

Untukmenghindarikesalahpahamandalam memahamikatakunci

dankonseppokokyangterdapatdalam judulproposalini,makaperlu

penelitimemberikanbatasanpengertianterhadapistilah-istilahyang

terdapatdalam judulsebagaiberikut:

1.Kompetensikepribadian guru PAIadalah suatu kemampuan

yangharusdimilikiolehseorangpendidikyangmencerminkan

kepribadiandalam bentuksikapdanperilakuyangbaiksebagai

tauladanyangbaikbagipesetadidikdalam kontekskeislaman.

2.Afeksisiswa adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan

perilaku yang baik dan mampu mengapresiasikan dalam
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kehidupansehari-hariberupaakhlaqulkarimah.

Jadi, Kompetensi kepribadian guru PAI dalam

mengembangkanafeksisiswamerupakansuatukemampuanyang

harus dimiliki oleh seorang pendidik yang mencerminkan

kepribadiandalam bentuksikapdanperilakuyangbaikdanmenjadi

tauladan yang baikdalam kontekskeislaman sehingga mampu

mengembangkan sikap siswa sehingga mampu berkepribadian

baikdanberakhlaqulkarimah.


